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dengan terus berlatih.

Pendahuluan

Latihan praktek mengajar wajib dilakukan
oleh mahasiswa calon guru sebelum melaksanakan

kegiatan praktek lapangan di sekolah yang
sebenarnya. Mengajar berkaitan dengan
kemampuan guru dalam menguasai materi

pembelajaran dan cara membelajarkan materi
tersebut. Sebelum melakukan praktek mengajar
mahasiswa harus membuat rencana pembelajaran
sesuai  kurikulum vyang berlaku di sekolah
menengah, seperti membuat perangkat modul ajar
pada kurikulum merdeka. Implementasi modul ajar
menuntut mahasiswa calon guru memahami
delapan keterampilan dasar mengajar, agar
pembelajaran yang dilakukan menjadi bermakna,
efektif, efisien dan berpusat pada peserta didik.
Hakim et al. (2020) menyatakan, guru yang
menguasai keterampilan dasar mengajar yang baik
dapat mengemas pembelajaran dengan baik dan
menarik, sehingga dapat menumbuhkan semangat
belajar dan meningkatkan hasil belajar.

Abstract: Mengajar berkaitan dengan kemampuan guru dalam menguasai materi dan
keterampilan dasar mengajar. Tujuan dari kegiatan ini untuk melatih mahasiswa
calon guru melakukan praktek mengajar sebagai persiapan praktek lapangan
persekolahan. Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP
Unram, semester 6 kelas A sebanyak 23 orang yang mengambil matakuliah
Pengajaran Mikro pada tahun ajaran 2023/2024. Pada waktu pelaksanaan praktek,
mahasiswa dalam kelas dibagi menjadi tiga peran yaitu satu orang sebagai guru, dua
orang sebagai pengamat dan sisanya sebagai siswa. Mahasiswa yang berperan
sebagai pengamat, mengamati pembelajaran dari awal hingga akhir menggunakan
lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan
mahasiswa sudah melaksanakan pembelajaran dengan tahapan pendahuluan, inti dan
penutup, semua keterampilan dasar mengajar sudah terlaksana, walaupun indikator
pada beberapa aspek keterampilan masih harus ditingkatkan keterlaksanaannya

Dapat disimpulkan, mahasiswa sudah siap untuk

melaksanakan praktek persekolahan di sekolah yang sebenarnya.

Keywords: Pendampingan, Latihan Praktek Mengajar

Keterampilan dasar mengajar menuntut latihan
yang terprogram untuk menguasainya. Penguasaan
keterampilan ini memungkinkan seorang guru
mampu mengelola dan melaksanakan pembelajaran
yang efektif dan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Keterampilan mengajar
menjadi  kunci  keberhasilan  proses belajar
mengajar. Menurut Argam (2019), keterampilan
dasar mengajar merupakan cara guru untuk
membelajarkan materi pembelajaran kepada siswa.

Matakuliah  pengajaran mikro  membekali
mahasiswa calon guru dengan delapan keterampilan
dasar mengajar, dan diimplementasikan pada
latihan praktek mengajar, agar proses pembelajaran
yang dilakukan menjadi bermakna dan berpusat
pada siswa. Selanjutnya bekal tersebut digunakan
pada praktek lapangan persekolahan (PLP) atau
yang dulu dikenal sebagai praktek pengalaman
lapangan (PPL) di sekolah yang sebenarnya.
Elprida et al. (2018) menyatakan keterampilan
dasar mengajar merupakan kompetensi minimal
yang harus dimiliki seorang guru untuk menunjang
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proses pembelajaran, sehingga calon guru harus
memiliki keterampilan dasar mengajar sebelum
melakukan praktek lapangan. Antika dan Haekal,
(2019), pembelajaran dikatakan bermutu, jika
proses belajar mengajar berlangsung menarik dan
menantang, sehingga siswa dapat belajar dan
mendapatkan pengalaman sebanyak mungkin dari
proses belajar tersebut.

Matakuliah ~ Pengajaran ~ Mikro,  melatih
mahasiswa agar dapat menunjukkan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial dan pribadi sebagai
calon guru. Kompetensi guru tersebut bersifat
menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu
sama lain saling berhubungan dan mendukung.
Kompetensi pedagogik bertindak  dalam
membimbing siswa, mentransfer ilmu dan
keterampilan kepada siswa. Mahasiswa tidak hanya
menguasai materi saja tetapi sopan santun
berbicara, sopan santun berpakaian juga harus
sesuai pribadi calon guru. Latihan praktek mengajar
juga melatih mahasiswa untuk bisa melakukan
refleksi diri terhadap proses belajar mengajar yang
telah dilakukan, serta dapat menentukan tindak
lanjut yang akan dilakukan. Pendampingan latihan
praktek mengajar melalui pegamatan terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa
dari awal hingga akhir, sehingga dapat memberikan
saran masukan untuk perbaikan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan mahasiswa.

Metode Pelaksanaan

Pendampingan latihan praktek mengajar ini
dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi
semester 6 kelas A FKIP Universitas Mataram
tahun ajaran  2023/2024, yang mengambil
matakuliah Pengajaran Mikro. Tujuan dari kegiatan
ini untuk melatih mahasiswa calon guru melakukan
praktek mengajar sebagai persiapan praktek
lapangan  persekolahan. Sebelum melakukan
praktek, = mahasiswa  diwajibkan  menyusun
perangkat modul ajar yang akan
diimplementasikan. Pada waktu pelaksanaan
praktek, mahasiswa dalam kelas dibagi menjadi tiga
peran yaitu satu orang sebagai guru, dua orang
sebagai pengamat dan sisanya sebagai siswa.

Aturan main Kketika pelaksanaan praktek,
dilakukan dengan kesepakatan seluruh mahasiswa
dan disesuaikan dengan waktu yang tersedia selama
semester berjalan. Berdasarkan diskusi kelas
diperoleh  kesepakatan sebagai berikut: 1).
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Mahasiswa yang berperan sebagai guru melakukan
praktek selama 30 menit; 2).Mahasiswa yang
berperan sebagai pengamat, mengamati
pembelajaran dari awal hingga akhir menggunakan
lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran,
meliputi keterlaksanaan delapan keterampilan dasar
mengajar, selain itu juga kesantunan berpakaian
dan  berpenampilan termasuk bahasa yang
digunakan baik lisan atau tulisan serta volume dan
intonasi suara yang seharusnya dilakukan seorang
guru; 3). Mahasiswa yang berperan sebagai siswa
harus menunjukkan sikap dan perilaku seperti siswa
Sekolah Menengah Atas. Dosen berperan sebagai
pengamat  sekaligus fasilitator, memberikan
tanggapan terhadap pembelajaran yang masih
kurang dan harus diluruskan.

Setelah selesai pembelajaran, mahasiswa yang
berperan  sebagai guru diberi  kesempatan
melakukan  refleksi  diri  selama  proses
pembelajaran, apa yang sudah terlaksana dan apa
yang belum terlaksana serta tindak lanjut yang akan
dilakukan, sedangkan pengamat diberi kesempatan
untuk menyampaikan hasil pengamatannya, Hasil

pengamatan yang disampaikan jika sebagai
kritikan, maka harus disertakan solusi atau
perbaikan yang seharusnya dilakukan agar

pembelajaran menjadi lebih baik. Penilaian hasil
pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran
khususnya untuk delapan keterampilan dasar
mengajar, dikategorikan menjadi terlaksana dan
tidak terlaksana, Kesiapan mahasiswa dalam
melaksanakan praktek pembelajaran dapat dilihat
dari hasil penilaian dan refleksi yang dilakukan
terhadap proses pembelajaran yang diamati.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024, dengan sasaran
mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Unram yang
mengambil matakuliah Pengajaran Mikro di kelas
A sebanyak 23 mahasiswa. Hasil pengamatan
praktek pembelajaran yang telah dilakukan
mahasiswa menunjukkan semua mahasiswa sudah
melaksanakan pembelajaran dalam tiga tahap yaitu
tahap pembukaan, inti dan penutup. Delapan
keterampilan dasar mengajar sudah terlaksana,
walaupun Kketerlaksanaan pada masing-masing
tahapan  pembelajaran ~ menunjukkan  hasil
bervariasi, termasuk variasi  keterlaksanaan
komponen atau indikator pada masing-masing



Kusmiyati et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2024, 7 (4) 1716-1720

e-ISSN: 2655-5263

keterampilan. Keterampilan membuka pelajaran
sudah terlaksana dengan baik pada semua
mahasiswa. Hal tersebut dapat dipahami sebab
kegiatan membuka pelajaran merupakan kegiatan
awal yang dilakukan untuk memotivasi siswa,
menarik perhatian, memberi acuan dan membuat
kaitan pembelajaran sebelumnya dengan yang baru,
agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
efisien. Mahasiswa berusaha untuk keberhasilan
kegiatan membuka pelajaran, sebab kegiatan
membuka pelajaran yang baik, akan berdampak
baik pada seluruh proses pembelajaran yang
dilakukan. Seperti pendapat Kurniawati et al.
(2023), membuka pelajaran merupakan kegiatan
yang harus dilakukan guru sebagai usaha untuk
menciptakan kondisi awal agar perhatian peserta
didik lebih siap menerima materi pelajaran.

Hasil pengamatan keterampilan menjelaskan
sudah  terlaksana pada semua mahasiswa,
mahasiswa membimbing siswa untuk memahami
materi dan melibatkan mereka untuk berpikir,
namun ada 2 orang (9%) mahasiswa yang masih
kurang dalam memberi balikan dan memberi
contoh. Dua orang mahasiswa tersebut dalam
menjelaskan masih terpaku pada bahan ajar yang
dipersiapkan dan terbata-bata, yang menunjukkan
mereka kurang menguasai materi. Mahasiswa juga
sedikit kebingungan dalam memberikan contoh
nyata di kehidupan sehari-hari pada materi yang
dipelajari, ini menunjukkan bahwa keterampilan
memberi  contoh harus terus dilatih dan
ditingkatkan. Kemampuan guru dalam menjelaskan
suatu materi akan berdampak terhadap pemahaman
materi yang dikuasai siswa, dan terhindar dari
miskonsepsi. Sesuai pendapat Sugihartini et al.
(2020) yang menyatakan keterampilan menjelaskan
yang baik ditunjukkan dengan pernyataan yang
relevan, susunan kalimat yang baik, berhubungan
antar kalimat yang runtut serta penggunaan kata-
kata yang sesuai dengan kondisi siswa.

Kemampuan guru mengelola kelas menjadi
sangat penting, karena berkaitan langsung dengan
aktivitas belajar siswa di kelas. Hasil pengamatan
pada semua mahasiswa dalam mengelola kelas
sudah terlaksana, namun ada beberapa mahasiswa
masih harus terus berlatih, terutama dalam
mendorong siswa untuk disiplin masih harus
ditingkatkan. Mahasiswa masih membiarkan siswa
yang mengobrol dengan teman sebelahnya, tidak
menegur siswa yang tidak mengerjakan lembar
kerja peserta didik. Wulantina (2020) menyatakan,
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salah satu indikator seorang guru vyang
berkompeten adalah mampu terampil dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran termasuk

mengelola kegiatan pembelajaran secara aktif,
kreatif dan menyenangkan.  Setiawan (2020)
menambahkan, agar mampu melaksanakan kegiatan
mengajar dengan baik, diperlukan latihan dalam
melakukan proses kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan
tanya jawab antara guru dan siswa atau sebaliknya.
Hasil pengamatan pada semua mahasiswa,
keterampilan bertanya sudah dapat terlaksana,
walaupun masih harus ditingkatkan pada indikator
pemberian waktu berpikir dan pemindahan giliran.
Mahasiswa masih kurang memberikan waktu
berpikir, ketika memberikan pertanyaan ke siswa,
belum dijawab langsung pertanyaan dipindah ke
siswa lain. Mestinya diberi kesempatan untuk
berpikir beberapa saat baru dipindah ke siswa yang

lain. Bertanya merupakan kegiatan  untuk
memperolen  informasi dan  meningkatkan
kemampuan berpikir. Pertanyaan yang

direncanakan dan digunakan dengan tepat sesuai
materi yang disampaikan akan menjadi alat
komunikasi yang baik bagi guru dan siswa.
Kegiatan bertanya jawab antara guru dan siswa atau
antar siswa menunjukkan adanya interaksi di kelas
yang dinamis dan multi arah. Sesuai pendapat
Indriyani et al. (2015), kemampuan guru dalam
memberikan pertanyaan kepada siswa merupakan
upaya mengembangkan kemampuan berpikir dan
mendorong partisipasi serta inisiatif siswa dalam
pembelajaran.

Variasi dalam pembelajaran bertujuan untuk
menghilangkan kebosanan dan kejenuhan siswa
dalam menerima materi pembelajaran, sehingga

siswa menjadi aktif dan berpartisipasi dalam
belajarnya. Hasil pengamatan pada waktu
mahasiswa melakukan praktek menunjukkan

keterampilan melakukan variasi sudah terlaksana
pada semua mahasiswa, walaupun masih harus
ditingkatkan terutama dalam variasi media dan
interaksi. Sebagian besar mahasiswa dalam
pembelajaran menggunakan media power point
atau video dan lembar kerja peserta didik, belum
disertai media lain yang menarik bagi siswa,
demikian juga variasi interaksi yang terjadi masih
dua arah antara guru dan siswa, interaksi antar
siswa masih kurang dan perlu ditingkatkan. Guru
perlu menggunakan media yang bervariasi dalam
pembelajaran, tetapi disesuaikan dengan tujuan
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pembelajaran, karakteristik dan kebutuhan siswa.
Penggunaan media yang bervariasi  dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa,
sehingga mereka dapat memahami konsep yang
dipelajari dengan lebih baik.

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
akan memberikan kesempatan mereka untuk saling
berkomunikasi dan berkolaborasi dalam
memecahkan masalah, Hasil pengamatan pada
waktu mahasiswa melakukan praktek menunjukkan
semua mahasiswa dalam membimbing kelompok
sudah terlaksana, walaupun masih harus terus di
latih agar dalam memberikan bimbingan dapat
merata pada semua kelompok, tidak hanya pada
beberapa kelompok. Siswa bekerja berkelompok
memungkinkan mereka belajar lebih aktif dan dapat
memenuhi kebutuhannya secara optimal. Seperti
pendapat Saidah dan Ngazizah (2022), indikator
keterampilan dasar mengajar kelompok kecil antara
lain: keterampilan membimbing dan memfasilitasi
siswa dengan menunjukkan kesiapan membantu
dengan penuh pengertian dan keterbukaan;
menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap
kebutuhan siswa.

Penguatan merupakan respon terhadap perilaku
yang dapat meningkatkan kemungkinan
terulangnya perilaku tersebut, dapat dilakukan
secara verbal dan non verbal dengan menghindari
respon yang negatif. Respon positif bertujuan agar
tingkah laku yang sudah baik akan berulang atau
meningkat. Pemberian penguatan bertujuan untuk
meningkatkan perhatian siswa, merangsang dan

meningkatkan motivasi  belajar siswa serta
meningkatkan tingkah laku yang positif dan
produktif.  Hasil pengamatan pada waktu
mahasiswa melakukan praktek menunjukkan

keterampilan memberi penguatan sudah terlaksanan
pada semua mahasiswa, namun masih perlu
ditingkatkan dalam memberikan penguatan non
verbal. Mahasiswa sudah memberikan penguatan
dengan segera, terlihat mahasiswa langsung
memberikan penghargaan atau pujian pada
kelompok yang berani maju ke depan kelas atau
menjawab dengan benar. Sejalan dengan pendapat
Usman (2002), penguatan seharushya diberikan
segera setelah muncul tingkah laku atau respon
siswa yang diharapkan, penguatan ini berdampak
bagi siswa, sehingga penguatan yang diterima lebih
bermakna dan membuat siswa merasa diakui
memiliki kemampuan.
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Keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan
yang dilakukan untuk mengakhiri proses belajar
mengajar, yang bertujuan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan sejauh mana
siswa memahami materi yang telah dipelajari.
Kegiatan penutup mengukur tingkat penguasaan
materi setelah mempelajari topik tertentu, meliputi
merangkum materi atau menyimpulkan, pemberian
soal tertulis atau lesan, pemberian tugas akhir
pembelajaran. Hasil pengamatan pada waktu
mahasiswa melakukan praktek menunjukkan
keterampilan menutup pelajaran sudah terlaksana
pada semua mahasiswa, namun masih ada 8 orang
atau 35 % mahasiswa yang belum melaksanakan
evaluasi. Mahasiswa sudah melakukan semua
kegiatan penutup, termasuk pemberian pekerjaan
rumah, namun pada waktu akhir tidak dilakukan
evaluasi baik lesan maupun tertulis. Mahasiswa
juga telah melakukan refleksi untuk menunjukkan
relevansi antara apa yang baru saja dipelajari, dan
hubungannya dengan pembelajaran yang lalu serta
penerapannya pada pembelajaran yang akan datang.
Seperti pendapat Rambe et al. (2022), keterampilan
menutup pelajaran adalah keterampilan merangkum
inti pelajaran paa akhir kegiatan pembelajaran,
komponen keterampilan menutup pelajaran adalah
meninjau kembali, mengevaluasi dan tindak lanjut.

Hasil pengamatan  terhadap  kesantunan
berpakaian dan berpenampilan, semua mahasiswa
sudah menunjukkan kesopanan dalam berpakaian,
bagi mahasiswa perempuan yang menggunaan
kerudung sudah menggunakan pakaian yang tidak
ketat dan memakai rok bawahan, mahasiswa laki-
laki juga sudah berpakaian rapi, rambut dipotong
pendek, namun masih ada satu mahasiswa pada saat
melakukan praktek sebagai guru masih memakai
sandal. Hal ini menjadi catatan penting dan hal
demikian segera diatasi dengan memberikan saran
perbaikan bagaimana sebaiknya guru
berpenampilan. Hasil pengamatan terhadap Bahasa
yang digunakan mahasiswa calon guru sudah
menunjukkan Bahasa yang baku sesuai ejaan yang
disempurnakan, demikian juga untuk volume dan
intonasi  suara, semua mahasiswa  sudah
menunjukkan volume yang bisa didengar oleh
seluruh siswa di kelas, meskipun masih harus
ditingkatkan dalam hal intonasi suara pada
penegasan dalam menyampaikan materi atau hal-
hal yang penting.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  pengamatan  selama
pendampingan, mahasiswa sudah melaksanakan
pembelajaran dengan tahapan pendahuluan, inti dan
penutup, semua keterampilan dasar mengajar sudah
terlaksana, walaupun indikator pada beberapa aspek
keterampilan masih harus ditingkatkan
keterlaksanaannya  dengan  terus  berlatih.
Kesantunan berpakaian dan berpenampilan, bahasa
yang digunakan,volume suara dan intonasi sudah
menunjukkan penampilan seorang calon guru.
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sudah siap
untuk melaksanakan praktek persekolahan.
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